EVALUASI KECERNAAN BK, BO DAN PK RUMFUT BENGGALA
DENGAN PEMBERIAN PUPUK N, P DAN K PADA TANAH ULTISOL
YANG DIINOKULASI DENGAN CMA SECARA IN-VITRO

SKRIFS]

Ofeh:

ELVIRA NOFITA
03 162 010

Sebagai salah satu syarat untuf memperolef gelar Sarjana Petemakan

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
2007



EVALUASI KECERNAAN BRK, BO DAN PK RUMPUT BENGGALA
DENGAN PEMBERIAN PUPUK N, P DAN K YANG DIINOKULASI
DENGAN CMA SECARA IN-VITRO

EL¥IRA MOFITA
Dibawah bimbingan Dr. Ir. Irsan Ryanie H dan Ir, Maslon Peto M. MFP
Jurusan Mutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Andalas,
Padang, 2007

ABSTRAK

Penelitian ini berlujuan untuk mengetahui kecernaan BE, BO dan PK pada
rumput Benpgala (Panicwm maximum) yang diperlakukan dengan kombinasi
beberapa dosis pupuk M, P dan K pada tanah Ultisol vang diinokulasi dengan
CMA Glomus manihotis, dengan hipotesis bahwa pemberian dosis pupuk N, I
dan K yang berbeda pada tanah Ultisol yvang diinokulasi dengan CMA Glomus
marihotis mempunyai kecernaan BE. BO dan PK vang sama dengan pembenan
pupuk N, P dan E 100% tanpa CMA (lomus manikotis secara in-vitro.

Materi vang digunakan adalah © rompul Benggala (Poanicum maxiemm)
pada pemotongan pertama, cairan rumen, termos, spuiet, shaker waterbath.
erlemeyer dan peralatan untuk mengubur kecernaan secara in-vitro. Metoda
penelitian adalah metoda cksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) vaitu 5 perlakuan 4 ulangan. Perlakuan vang dibenkan yaitu A
= 100%; dosis pupuk M. P dan K tanpa CMA, B = 100% dosis pupuk ™, Pdan K +
10 gram inokulan CMA, C = 75% dosis pupuk N, P dan K + 10 gram inokulan
CMaA, D = 50% dosis pupuk N, P dan K + 10 gram inokulan CMA dan E = 13%
dosis pupuk N, P dan K + 10 gram inokulan CMA, Parameter vang diukur adalah
kecernaan BE, BO dan PE.,

Hasil penelidan menunjukan bahwa perlakusn memberikan pengaruh
herbeda tidak nvata (P=0,03) terhadap kecernaan BK, BO dan PK rumput
Bengpala, Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan balvwa pengurangan
pemberian dosis pupuk N, P dan K pada tanah Ultiso] yang diinokulasi dengan
CMA Glomus manihodis menghasilkan kecernzan BRK, BO dan PE remput
Benggala (Pamicus macimum) vang relatif sama,

Kata kunei : Pamicwm maximuem, Cendawan Mikoriza Arbuskula, Kecemaan | In-
vitro



. PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Dalam  upaya meningkatkan ussha  pelernakan  khosusnya  lemak
reminansia dibutuhkan hijauan sebagal makanan wama, Temak ruminansia
membutuhkan hijavan dalam ransum 74-94%, (Susetvo, 1980}, hijauan digunakan
untuk kelangsungan hidup maopun untuk produksi. Sebagai pakan utama rumput
merupakan hijauan segar vang menguntungkan karena memiliki palatabilitas yang
cukup baik, mengandung hampir semua  zal makanan yang dibutubkan oleh
lernak ruminansia.

Rumput Benggala (Paricum maximum) merupakan salah satu hijavan
makanan ternak unggul vang dapat berproduksi tinggi, berkualitas baik dan dava
adaptasi cukup tinggi. Tetapi biasanya hijauan ditanam pada lahan marginal
sehingga produksinya tidak sesuai dengan yang diharapkan karena tanah marginal
umumnya tingkar kesuburan rendah (sifat fisika, kimia dan biologi yang jelek)
Salzh satu lahan marginal yang sering dipunakan vaitu tanah Ultisol, Sanches
(1992) menvatakan bahwa tanah Ultisol mempunyai tingkat kesuburan yang
rendah, kandungan N, P, K., Ca, Mg, 5 dan Mo rendah serta kandungan Al T'e dan
Mo yanp tinggi sehingga berhahaya bagi tamaman., Stevenson (1991} juga
menvatakan pada tanah Ultisol ketersediaan P osangat sedikit, sebab kandungan
bahan organik vang rendah dan sifat kimia vang jelek.

Pembetian pupuk N, I dan K yang seimbang akan dapat meningkatkan
produksi tanaman rumput baik secara kuantitas maupun kualitas, Tetap
pemberian pupuk sumber N, P dan K pada areal yang luas merupakan alternatif

vang tidak efisien, selain mahal juga tidak berwawasan lngkungan,



Salah satu usaha untuk mengatasi masalah  tersebut waltu  denpgan
menggunakan bioteknologi seperti Cendawan Mikorza Arbuskula (CMA), CMA
menverang akar dan memperoleh makanan (karbohidrat) dan tanaman sedangkan
tanaman inang dapat mengabsorbsi hara lebih banyak wvang sebelumpya tidak
terambil dan tidak tersedia delam tanah (Mosse, 1981). Karakteristik asosiasi
mikoriza memungkinkan tapaman memperoleh air dan hara dalam kondis
lingkungan kering dan miskin unsur hara. serta secara fidak langsung
memperbaiki struktur tanah. Hal ini ferjadi karena mikoriza memiliki jaringan hifa
eksternal vang luas dan berdiameter lebih kecil dari bulu-bulu akar, cnezm
fosfatase dan sekresi hifa lainnva serta terbentuknya mante]l hifa yang melindungi
akar secara fisik (Subiksa. 20020,

Berdasarkan uraan diatas terlibat bahwa pemupukkan dan pemakaian
CMA akan berpenparub terhadap produktifitss dan kandungan gizi tapaman.
Ermadi (2006) telah melakukan penelitian denpan memberikan dosis pupuk N, P
dan K 100% tanpa ChMA dan dosis pupuk M, P dan K 100%, 75%, 50% dan 25%
vang diinokulasi dengan CMA Glomus marnihotis 10 gram pada tanah Ultisol
tethadap rumput Benpgala memberikan pengaruh berbeda tidak nyata baik
terhadap produksi mavpun kandungan gizi, Rumput Benggala mengandung Baban
Kering (BK) 25.37-27.73%, Protein Kasar (PK) 10.50-11.63%, Serat Kasar (5K)
20.25-32,32% dan Abu 13.07-14.81% (Ermadi, 200&).

Penilaian kandungan gizi tersebut baru hasil analisa secara Kimia, Namun
apabila diberikan pada ternak belum tentu mempunyal kecernaan yang baik.
Bahan kering (BK)} sebapgian besar terdiri dari bahan organik (BO) dan sebagian

lagi adalah ancrganik (Tillman, 19491, BO terdin dari protein, lemak, seral kasar



{5K), BETN. kesemuanya mampu menghasilkan enerpi yang sangat bermaniaat
bapi tubuh ternak (Sutardi, 1980). Untuk mengetahul daya cerna zat—zat makanan
dari tanaman hasil perlakuan, dapat dilakukan denpan pengujian baik secara in-
vitro maupun secara in—vive. Berdasarkan hal di atas maka dilakukan penelitian
lanjutan dengan judul, ¥ Ewvaluasi Kecernaan BEK, BO dan PK Rumput
Benggala dengan Pemberian Puopuk N, P dan K Pada Tanah Ultisol yang

Diinokulasi dengan CMA Secara In—vitro™

B. Perumusan Masalah

Apakah ada pengaruh pengurangan pemberian dosis pupuk N, P odan K
pada tanah Ultisol yang diimokulasi dengan CMA Glomus manikotis terhadap

kecernaan BE, BO dan PK dan rumput Benggala?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penclitian ini bertujuan uniuk mengetabui kecernaan BE., BO dun Pk
rumput Benppala yang diperlakukan dengan kombinasi beberapa dosis pupuk M,
P dan K pada tangh Ultisol yang diinokulasi dengan CMA Glomus manihosis dan
berapa dosis pupuk yang terbaik sehingga menghasilkan kecenaan BE, BO dan
PE wang tingel. Hasil penelitian ini dibarapkan agar menjadi pedoman dalam
pemberian dosis pupuk M. P dan K pada rumput Benggala (Panicum meamun)

vang diinokulasi dengan CMA.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengurangan pemberian
dosis pupuk N, P dan K pada tanab Ultisol yang dinokulas: dengan CMA Cileamnes
marithotis menghasilkan kecernaan BK, BO dan PK rumput Benggala (Panrcum
micceimind) yang telatl sama. Jadi, perfakuan vang paling efisien adalah dengan
pemupukan N, P dan K dosis 25% disertal inokulasi CMA Glomus manihiotis

pada tanah LIisol

B. Saran

Untuk mengefisienkan pemakatan pupak dalam  penanaman  hijzuan

makanan ternak dapat dilakukan dengan menginokulasi tanah dengan ChA.
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